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Abstract. This study aims to see how Islamic religious education and ethics are implemented in one 
of the state primary schools in Bantul area, Yogyakarta, based on the 2013 curriculum. This study used 
a qualitative method. The data used in this study came from interviews with PAI teachers and 
observing teacher and student learning activities in one of the 3rd grade elementary schools in Bantul 
district. This study shows that PAI teachers have prepared all learning tools needed for learning, 
including making lesson plans, syllabus, prota, prosem, and teaching strategies. Learning can be done 
in various ways, such as lecture, question and answer, presentation, discussion, practice, and project-
based learning. However, these methods are less effective because there are still students who lack 
confidence and enthusiasm for learning. The evaluation stage applied by PAI teachers assesses three 
domains, namely, cognitive (knowledge), affective (attitude), and psychomotor (skills). As for 
inhibiting factors, teachers try to maximize the supporting factors that are already available at school 
in terms of improving the quality of learning. 
 
Keywoards: Implementation, PAI, Curriculum 2013. 

 
Abstrak. Studi ini bertujuan untuk melihat bagaimana pendidikan agama Islam dan budi pekerti 
diterapkan di salah satu sekolah dasar Negeri di daerah Bantul, Yogyakarta, berdasarkan kurikulum 
2013. Studi ini menggunakan metode kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 
wawancara dengan guru PAI dan melihat kegiatan pembelajaran guru dan siswa di salah satu SD kelas 
3 di Kabupaten Bantul. Penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI telah mempersiapkan semua 
perangkat pembelajaran yang diperlukan untuk pembelajaran, termasuk pembuatan RPP, silabus, 
prota, prosem, dan strategi mengajar. Pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti 
ceramah, tanya jawab, presentasi, diskusi, praktek, dan pembelajaran berbasis proyek. Namun metode 
tersebut hasilnya kurang efektif karena masih ada siswa yang kurang percaya diri dan kurang semangat 
belajar. Tahap evaluasi yang diterapkan guru PAI menilai mencakup tiga ranah yaitu, kognitif 
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Adapun faktor penghambat, guru 
berusaha dengan memaksimalkan faktor pendukung yang sudah tersedia di sekolah dalam hal 
peningkatan kualitas belajar. 

 
Kata Kunci : Implementasi, PAI, Kurikulum 2013. 

 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Sekolah dasar ialah jenjang anak-anak memulai pendidikan formalnya. 
Sekolah dasar berfungsi sebagai pendidikan dasar dan tentunya mewarnai jalan siswa 
untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. Di era globalisasi yang  kompetitif dan 
terbuka, dibutuhkan talenta yang lebih terampil dan fleksibel. Harapannya, para 
santri akan tumbuh menjadi manusia masa depan yang tangguh, terampil 
memanfaatkan teknologi, serta mampu mengatasi kemerosotan moral dan agama. 
Orang yang tidak beriman dan bertakwa cenderung terjerumus  dalam kesombongan 
intelektual. Oleh karena itu, pendidikan agama menjadi landasan bagi pembangunan 
moral suatu bangsa (Hafid 2022). 

Setiap mereka pasti mempunyai kreativitas dan kemampuan masing-masing, 
Namun, kreativitas siswa perlu ditingkatkan terus. Dalam situasi seperti ini, banyak 
siswa, meskipun memiliki kemampuan yang sangat baik, namun tidak mampu 
mencapai potensi maksimalnya. Kreativitas pada dasarnya berarti menemukan cara-
cara baru untuk mengusulkan solusi terhadap masalah atau membuat koneksi baru. 
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Oleh karena itu, Kurikulum 2013 cocok untuk melatih siswa  mengembangkan 
bakatnya (Mardhatilla, Witarsa, and Nurhaswinda 2021). 

Kurikulum 2013 berfokus pada peluang untuk mengembangkan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan secara holistik. Artinya, ukuran keberhasilan 
pembelajaran adalah konsistensi dan kesinambungan antara pengetahuan dan 
tindakan. Kompetensi inti (KI-1) meliputi nilai-nilai keagamaan (ketuhanan), nilai-
nilai sosial (sikap terhadap sesama), dan kompetensi inti (KI-2) meliputi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, mencakup pengetahuan metakognitif. Kompetensi 
Inti (KI-4) meliputi tahapan atau proses pembelajaran (kompetensi) (Anas and 
Akhmad 2014). 

Fokus pada kurikulum 2013 yaitu terciptanya sebuah kegiatan pembelajaran 
yang berlandaskan (saintifik). Istilah saintifik adalah cara berpikir yang 
menggunakan pendekatan ilmiah untuk menyelesaikan masalah. Ini bergantung 
pada cara seseorang berpikir. Jujur, kritis, dan dapat dipercaya adalah atribut yang 
biasanya dikaitkan dengan sains. Karena anak-anak yang terlibat harus melewati 
berbagai proses untuk menunjukkan bahwa pengetahuan mereka benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan, tanpa bias atau manipulasi (Anas and Akhmad 2014). 

Metode saintifik melibatkan pengumpulan data dalam lima langkah. Diawali 
dengan observasi untuk memperoleh data awal. Ini merangsang rasa ingin tahu 
seiring dengan pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh informasi tambahan. 
Eksplorasi untuk menemukan jawaban atas berbagai pertanyaan yang belum terjawab 
dan elaborasi melalui proses asosiasi yang menghubungkan informasi dengan konsep 
dan teori. Setelah  semua kesimpulan sudah pasti, data tersebut dikirimkan dan 
dikomunikasikan melalui berbagai media yang tersedia (Anas and Akhmad 2014). 

Pembelajaran PAI menggunakan metode saintifik untuk membantu siswa 
berkomunikasi dan bernalar. Siswa terbiasa untuk terus mengkomunikasikan dan 
mempertahankan temuan penelitiannya sambil menerima kritik dari rekan kerja, dan 
mereka mengembangkan keterampilan ini sepanjang proses pembelajaran. 
Kebiasaan berdiskusi dan berdebat ini juga  membantu siswa  mengembangkan sifat-
sifat seperti etika yang baik, tanggung jawab, kesopanan, toleransi, keberanian, dan 
berpikir kritis (Halim 2021). 

Sekolah tidak hanya mengajarkan keterampilan di dalam kelas, tetapi juga 
mempersiapkan siswa untuk sukses di luar kelas. Semua manusia mempunyai 
kecerdasan majemuk atau disebut juga dengan kecerdasan majemuk. Fenomena 
pendidikan modern menunjukkan bahwa banyak anak  berbakat di luar sekolah tidak 
mendapat perhatian dan dukungan yang cukup baik di sekolah maupun di keluarga 
tempat  mereka tinggal (Mundiri 2016). 

Mengutip Howard Gardner, Kadek Suarka mengatakan bahwa kecerdasan 
majemuk tidak hanya melihat kemampuan seseorang berdasarkan standar saja, tetapi 
juga yang memecahkan atau menciptakan permasalahan baru dalam kehidupan 
sehari-hari orang-orang, dan masalah-masalah yang perlu dipecahkan pun tercipta 
memecahkan dan mengevaluasi apa yang telah dicapai (Suarca, Soetjiningsih, and 
Ardjana 2016). 
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Guru sekolah juga menghadapi tantangan tersendiri dalam penerapan 
kurikulum 2013. Penelitian Ana Nurhasanah dkk. Sebuah studi penelitian yang 
dilakukan menemukan bahwa sebagian guru berpendapat bahwa guru tidak perlu 
lagi menjelaskan materi. Banyak guru yang tidak tertarik untuk menerapkannya. 
Pendekatan saintifik merupakan salah satu  pendekatan pembelajaran yang kurang 
dipahami dengan baik oleh guru, penerapan tema masih dianggap membingungkan 
dan guru tidak terlibat  langsung dalam pengembangan kurikulum di sekolah dasar 
(Nurhasanah, Adya Pribadi, and Nur 2021). 

Guru sekolah juga menghadapi tantangan tersendiri dalam penerapan 
kurikulum 2013. Penelitian Ana Nurhasanah dkk. Sebuah studi penelitian yang 
dilakukan menemukan bahwa sebagian guru berpendapat bahwa guru tidak perlu 
lagi menjelaskan materi. Banyak guru yang tidak tertarik untuk menerapkannya. 
Pendekatan saintifik merupakan salah satu  pendekatan pembelajaran yang kurang 
dipahami dengan baik oleh guru, penerapan tema masih dianggap membingungkan 
dan guru tidak terlibat  langsung dalam pengembangan kurikulum di sekolah dasar 
(Pohan and Dafit 2021). 

Sebagai seorang guru, hendaknya juga dapat mendorong pembelajaran aktif 
dan melibatkan siswa dalam penyajian materi. Siswa juga hendaknya didorong untuk 
mengamati, bertanya, berdiskusi, mengembangkan masalah, menganalisis, dan 
mempresentasikan di kelas. Siswa diharapkan menguasai dan memahami topik yang 
dipelajari dengan tepat dan akurat, serta mampu secara mandiri mencari informasi 
baru untuk pembelajaran dengan menggunakan berbagai media yang tersedia. 

Studi ini bertujuan untuk melihat bagaimana pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti diterapkan di salah satu sekolah dasar negeri di daerah Bantul, 
Yogyakarta, berdasarkan kurikulum 2013. Sekolah tersebut telah menerapkan 
kurikulum 2013 sejak lama, tetapi penelitian ini menemukan bahwa masih ada 
beberapa masalah dalam menerapkan pembelajaran PAI. Guru PAI yang 
diwawancarai mengatakan bahwa masih ada siswa yang kurang memahami pelajaran 
dan semangat belajarnya masih rendah. 

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan dan melihat bagaimana 
pembelajaran agama Islam dan budi pekerti  dilaksanakan di salah satu sekolah dasar 
di daerah Bantul, Yogyakarta   tahun ajaran 2023-2024, berdasarkan kurikulum 2013.  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif disebut juga metode 
naturalistik karena sifat metode tersebut yang ilmiah (Sugiyono 2019). Data tersebut 
diperoleh dari wawancara dengan guru PAI dan observasi aktivitas belajar siswa dan 
guru di salah satu SDN di wilayah Bantul Yogyakarta pada tahun ajaran 2023-2024. 
Metode pengumpulan data meliputi wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teori 
analisis data kualitatif model Miles dan Huberman digunakan untuk analisis data. 
Ada tiga jenis kegiatan analisis data kualitatif. Langkah pertama adalah reduksi data, 
hal ini mengacu pada proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, 
mengabstraksi, dan memodifikasi “data mentah” yang tertulis dalam catatan 
lapangan. Langkah kedua adalah model data, proses tersebut mengacu pada 
kumpulan data terstruktur yang memungkinkan peneliti mengambil tindakan dan 
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keputusan. Langkah ketiga adalah penarikan Kesimpulan dan verifikasi hasil 
(Muhajirin and Panorama 2018). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 1 Ayat 20, bahwasannya pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 
siswa, guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Susanti, Fadriati, and 
B.S 2023). Menurut Gagne yang dikutip Pribady, pengertian belajar adalah 
“serangkaian peristiwa yang diintegrasikan ke dalam kegiatan yang diarahkan pada 
tujuan yang memfasilitasi pembelajaran (A. Pribadi 2009). 

Dalam konsep dasar pembelajaran, pembelajaran merupakan komponen 
penting dari trilogi pembelajaran, yang terdiri dari tujuan, proses, dan evaluasi. 
Konsep ini berbeda dengan perspektif tradisional-historis, yang menganggap evaluasi 
dan pembelajaran berbeda. Namun, dengan evolusi paradigma pembelajaran, 
evaluasi dan pembelajaran sekarang dianggap sebagai proses integratif. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun 2014 
menetapkan standar proses interaksi pembelajaran dengan berbagai sumber belajar. 
Ciri-ciri tersebut antara lain pembelajaran yang bersifat interaktif, menstimulasi, 
menarik dan menantang,  memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif secara mandiri 
dalam berbagai situasi. Proses ini harus selaras dengan bakat dan perkembangan fisik 
dan psikis siswa (Ediana Latip 2018). 

Berdasarkan nilai atribut di atas, berbagai pendekatan pembelajaran muncul 
untuk memungkinkan proses pembelajaran yang berfokus pada aktivitas siswa. 
Pembelajaran Aktif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM), Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning, pembelajaran berbasis problem, pembelajaran berbasis 
projek, pembelajaran berkolaborasi, pembelajaran quantum, pembelajaran tanya 
jawab, pembelajaran Penemuan, dan pembelajaran berbasis sains adalah beberapa 
contoh pembelajaran kontekstual (Ediana Latip 2018). 

Pembelajaran biasanya dibagi menjadi beberapa tahap. Guru memulai tahapan 
pertama praintruksional saat memulai pelajaran. Pada tahap praintruksional, guru 
atau siswa melakukan hal-hal berikut. Pada langkah pertama, guru mengabsen siswa, 
dan pada langkah kedua, Guru kemudian menanyakan kepada siswa apa yang 
dibicarakan pada pertemuan terakhir. Di dalam kelas, guru mengajukan pertanyaan 
kepada siswa tentang apa yang telah dijelaskan sebelumnya. Guru kemudian 
mempunyai kesempatan untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa  tentang  apa  
yang belum mereka pahami tentang materi yang telah disajikan atau  akan dibahas. 
Terakhir, guru akan merangkum secara singkat apa yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya (Haudi 2021). 

Tahap pengajaran merupakan tahap pembelajaran yang kedua, ini adalah fase 
instruksional atau inti di mana guru mengajarkan materi  yang telah disiapkan 
sebelumnya. Kegiatan yang biasa dilakukan pada tahap pengajaran antara lain 
memberikan penjelasan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, membuat naskah isi pokok  yang akan dibahas dari buku-buku yang telah 
disiapkan sebelumnya, dan memperkuat isi pokok isi yang telah dikembangkan 
sebelumnya memberikan hal-hal spesifik. Gunakan bahan pelajaran untuk 
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memperjelas percakapan tentang suatu topik dan menarik kesimpulan tentang hasil 
percakapan tentang topik tersebut. 

Evaluasi dan tindak lanjut adalah tahap pembelajaran ketiga dan terakhir. 
Dalam tahap ini guru harus melakukan penialaian terhadap siswa. Tahapan ini 
dilakukan untuk agar seorang guru bisa tahu akan tingkat keberhasilan siswa dari 
pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar yang telah diterapkan oleh guru (Haudi 
2021). 

Mata pelajaran agama wajib diajarkan  di semua sekolah, fakultas, program, 
dan jenjang pendidikan, baik negeri maupun swasta. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemerintah memahami  pentingnya pendidikan agama  di sekolah (Anwar 2014). 
Tujuan utamanya adalah agar siswa dapat bertumbuh secara pribadi dan pada 
akhirnya menjadi siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta dapat 
menggunakan ilmunya untuk membantu orang lain. Seperti yang dinyatakan oleh 
Satryo Soemantri Brodjonegoro, standar manusia Indonesia diharapkan dapat 
menjawab berbagai masalah yang muncul dalam perkembangan dunia (Soemantri 
Brodjonegoro 1999). 

Dalam sistem pendidikan sekolah, ada dua peristilahan: "pendidikan" dan 
"pengajaran". Menurut praktisi pendidikan, yang kedua lebih cenderung mengacu 
pada pengajaran dari pada pendidikan. Berbicara tentang istilah "pengajaran" dan 
"pendidikan", Harun Natution mengungkapkan bahwa pendidikan agama diperlukan 
agar bisa menetak kepribadian peserta didik yang utuh bukan tentang pengajaran 
agama (Natution 1995). Penyebab merosotnya moral peserta didik ada kemungkinan 
sekolah hanya memberikan pelajaran agama, yang dapat menyebabkan moral peserta 
didik merosot, terutama di kalangan siswa yang akan menjadi generasi penerus 
bangsa. 

Azyumardi Azra mengutarakan pendapat bahwasannya pendidikan lebih dari 
sekedar pengajaran, sebab tujuan pendidikan bukan sekedar memberikan ilmu 
pengetahuan, tetapi membentuk dan mengembangkan seluruh aspek kepribadian 
peserta didik. Pendidikan adalah transformasi nilai-nilai dan pembentukan karakter, 
termasuk seluruh unsurnya, dan fokus pendidikan adalah pada pembinaan 
“pengrajin” atau bidang khusus yang terbatas pada bidang keahlian tertentu. (Azra 
1999). Berdasarkan dua pendapat di atas, maka muatan agama Islam harus diajarkan 
di sekolah melalui proses pendidikan, bukan melalui kelas. Hal ini sesuai dengan 
nama “Pendidikan Agama Islam” (PAI). 

Sangat penting untuk membedakan antara program dan tujuan dalam 
menerapkan Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah. Salah satu program 
pendidikan Islam di sekolah adalah PAI, yang berfungsi sebagai alat untuk 
mengajarkan Islam melalui pendidikan formal. Nurcholis Madjid mempetakan 
pendidikan Islam menjadi dua bagian. Pertama, program pendidikan agama 
bertujuan untuk menghasilkan ahli agama. Kedua, program tersebut tidak lain untuk 
memenuhi kewajiban setiap pemeluk agama untuk memahami dan mempertahankan 
prinsip-prinsip iman mereka (Madjid 1999). 

Pembicaraan tentang pendidikan agama Islam bagian kedua adalah tentang 
pendidikan agama Islam. Nilai-nilai agama Islam diajarkan di sekolah. Dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam di sekolah ditujukan untuk 
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mengembangkan peserta didik yang memahami agama dan mengikuti sila-silanya, 
dan tidak bertujuan untuk mengembangkan ahli agama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan guru dalam penggunaan 
metode ilmiah pada mata pelajaran PAI. Kemampuan guru dalam menggunakan 
metode saintifik. Faktor pendukung dan penghambat yang dapat menyulitkan guru 
dalam menggunakan metode saintifik. 
 
Perencanaan Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Pada Sekolah Dasar 

Dalam perencanaan kurikulum 2013, guru harus lebih aktif dalam membangun 
dan membuat rencana pembelajaran yang berbeda. Ketika siswa gagal mencapai 
kompetensi dasar, guru harus membuat keputusan berdasarkan penilaian yang tepat. 
Keputusan ini dapat mencakup mengulang pelajaran sebelumnya, mengubah 
metode, atau menghentikan kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu memahami 
prinsip-prinsip pembelajaran, memilih dan menerapkan media pembelajaran, 
memilih dan menerapkan metode pembelajaran, serta memiliki kemampuan untuk 
mengevaluasi hasil belajar siswa. Mereka juga harus tahu bagaimana memilih dan 
menggunakan pendekatan atau strategi pembelajaran (Mulyasa 2016). 

Sebagai tenaga profesional, kompetensi ini sangat penting bagi seorang guru, 
dan hanya dapat diperoleh melalui latihan yang intensif. Sebagai seorang guru 
profesional, kemampuan ini sangat penting dan hanya dapat diperoleh melalui 
latihan yang intensif. Guru harus memahami bahwasannya pembelajaran adalah 
sebuah hal yang sangat kompleks yang mencakup komponen didaktik, psikologis, 
dan pedagogi. Aspek pendidikan adalah kenyataan bahwa pembelajaran berlangsung 
di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, guru perlu membantu siswa berhasil 
dalam belajar atau memperoleh keterampilan tertentu. Aspek psikologis 
menunjukkan bahwa siswa biasanya mempunyai tingkat perkembangan yang 
berbeda-beda sehingga memerlukan bahan ajar yang berbeda pula. Dari segi 
psikologis, kita dapat melihat bahwa proses pembelajaran melibatkan fluktuasi 
sebagai berikut: Contoh : belajar konsep, belajar  motorik, belajar sikap, dan lain-lain 
(Mulyasa 2013). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran PAI yang efektif, perencanaan 
pembelajaran harus mempertimbangkan tingkat pemahaman dan perkembangan 
siswa. Ini juga harus menggunakan berbagai pendekatan. Perencanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) harus mempertimbangkan tingkat pemahaman dan 
perkembangan siswa untuk memastikan bahwa bahan materi yang telah disampaikan 
setara dengan tingkat pemahaman siswa, di harapkan dapat mendukung 
perkembangan mereka secara keseluruhan. 

Studi ini menunjukkan bahwa guru PAI harus mempersiapkan dan menyusun 
pembelajaran terlebih dahulu. Ini termasuk rencana pelaksanaan pembelajaran, 
silabus, program tahunan, dan semester. Guru tidak hanya menyiapkan administrasi 
saja, tetapi mereka juga menyiapkan lembar kerja siswa dengan alat peraga yang 
membantu belajar. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh guru PAI 
dalam wawancara online sebagai berikut: 

“Perencanaan pembelajaran diawali dengan menyusun administrasi 
pembelajaran meliputi prota, promes, silabus dan RPP. Menyiapkan Lembar kerja 
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peserta didik beserta keperluan pembelajaran yang lain termasuk alat peraga yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran” (Wawancara n.d.). 

Guru PAI dalam merencanakan pembelajaran pembelajaran sudah 
mempersiapkan perangkat pembelajaran terlebih dahulu, seperti membuat RPP, 
Silabus Prota, Prosem, maupun strategi yang akan digunakan dalam mengajar. Selain 
mempersiapkan dokumen yang bersifat administrative guru PAI juga menyiapkan 
alat-alat yang akan digunakan pada saat pembelajaran peraktek. 

Sangat penting bagi guru yang profrsional dan terlatih senantiasa 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan inovatif melalui RPP. Akibatnya, 
pembuatan modul ajar adalah kemampuan pedagogik guru yang perlu diperbaiki 
untuk meningkatkan teknik mengajar guru di kelas. Ini juga harus dipertimbangkan 
saat berbicara tentang indikator kinerja. Meskipun guru harus melakukan yang 
terbaik untuk membuat RPP, banyak yang belum memahami cara membuat dan 
mengembangkan. Tidak merencanakan RPP dengan baik dalam proses pembelajaran 
dapat menyebabkan materi disampaikan kepada siswa secara tidak sistematis. 
Akibatnya, pembelajaran antara guru dan siswa tidak seimbang. Hanya guru yang 
berinisiatif yang terlihat, atau sebaliknya, pembelajaran terasa kurang seru karena 
guru tidak mempersiapkan RPP dengan baik (Fadil, Ikhtiono, and Nurhalimah 2024). 

Dalam perencanaan pembelajaran, setiap guru lazimnya membuat dan 
meranang sedemikian rupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Hal demikian 
dapat membantu guru dalam menentukan tujuan pembelajaran yang jelas dan 
terukur, dan membantu mereka menjalankan pembelajaran dengan lebih 
terorganisir, efektif, dan melibatkan siswa dengan baik. Dengan menggunakan RPP, 
guru dapat memastikan bahwa setiap kegiatan di kelas dikaitkan dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai (Nazib and Sri 2024). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Pada Sekolah Dasar 

Semua orang yang bekerja di sekolah, termasuk tetapi tidak terbatas pada 
pengajar, fasilitator, kepala sekolah, pengawas sekolah, dan tenaga kependidikan 
lainnya, seharusnya memahami konsep dan prosedur pembelajaran yang didasarkan 
pada karakter dan kompetensi saat memulai kurikulum 2013 (Mulyasa 2013). 

Secara umum, tahap pelaksaan terdiri dari tiga kegiatan: (1) pembukaan, (2) 
pelaksanaan, atau tahapan inti, dan (3) akhir, atau penutup. Pendidik harus melewati 
tahap pembukaan saat memulai pembelajaran (Sobri Sutikno 2021). Tahap pertama 
adalah pembuka pembelajaran dalam hal ini guru terlebih dahulu membuka kelas 
dengan salam dan doa bersama. Lanjut setelah itu pembacaan surat-surat pendek al-
qur’an. Selesai berdo’a guru terlebih daulu memeriksa kesiapan peserta didik dari 
posisi tempat duduk dan kerapihan pakaian, dilanjut dengan kegiatan absensi. Selesai 
guru dalam memeriksa kehadiran siswa, langkah berikutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran serta mempersiapkann alat tulis berupa spidol (Observasi n.d.). 

Pada tahap kedua pelaksanaan pembelajaran, guru secara aktif menyampaikan 
materi dengan melibatkan siswa sehingga terjadi interaksi antara mereka dan guru. 
Sebelum menyampaikan materi utama, guru dapat memotivasi siswa atau 
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan topik yang akan dibahas. Kegiatan inti 
pembelajaran PAI guru memberi tugas membaca buku materi di rumah, sehingga 
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pada saat pelajaran berlangsung siswa akan lebih nyambung ketika guru 
menyampaikan materi pelajaran (Observasi n.d.). 

Dalam wawancara online berikut, guru PAI mengatakan bahwa mereka 
menggunakan metode seperti ceramah, tanya jawab, presentasi, diskusi, praktik, dan 
pembelajaran berbasis proyek selama menerapkan pembelajaran kurikulum 2013: 

“Pembelajaran dilakukan dengan beberapa metode meliputi ceramah, tanya 
jawab, presentasi, diskusi, praktik dan pembelajaran berbasis projek” (Wawancara 
n.d.). 

Papan tulis dan spidol adalah alat yang digunakan guru dalam pembelajaran 
PAI. Media tersebut digunakan untuk mencatat poin-poin pokok yang akan dibahas. 
Kemudian poin-poin yang ditulis di papan tulis menjadi bahan untuk soal pertanyaan 
bagi siswa. Langkah selanjutnya guru mempersilahkan siswa untuk menjelaskan atau 
mempresentasikan apa yang mereka ketahui tentang poin-poin tersebut dan guru 
mencoba mengajak siswa lainnya untuk menanggapi apa yang telah disampaikan oleh 
temannnya yang maju. Sehingga terciptalah semacam diskusi (Observasi n.d.). 

Metode pembelajaran adalah cara guru untuk mengajar dan membantu siswa 
belajar. Metode pembelajaran mencakup penggunaan berbagai strategi, teknik, dan 
alat bantu untuk memajukan pemahaman, keikutsertaan, serta hasil yang diperoleh 
siswa dalam belajar. Metode dapat disesuaikan dengan konteks, materi pelajaran, dan 
kebutuhan siswa (Nazib and Sri 2024). 

Menurut hasil observasi di ruang kelas 3 salah satu sekolah dasar di Bantul 
bahwasannya guru PAI dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan berbagai 
teknik pembelajaran yang sesuai dengan yang dibahas dalam wawancara di atas yakni 
meliputi ceramah, tanya jawab, presentasi, diskusi, praktek dan pembelajaran 
berbasis projek. Peraktek pembelajaran dikelas siswa kurang begitu antusias dalam 
mengikuti pelajaran, hal tersebut kemungkinan disebabkan pelajaran PAI 
dilaksanakan setelah jam olahraga atau strategi yang diterapkan oleh guru kurang 
tepat diterapkan (Observasi n.d.). 

Pada tahap penutup, guru meminta siswa menyimpulkan apa yang telah 
mereka pelajari pada tahap inti sebelum menutup pembelajaran. Kegiatan tindak 
lanjut atau tanya jawab dapat membantu melakukan ini (Sobri Sutikno 2021). 
Menutup pembelajaran tidak sekadar mengucapkan dua kata. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk mengetahui seberapa baik peserta didik memahami, dan menguasai 
pelajaran (Purwulan 2024). 

Pada kegiatan penutup pembelajaran, guru menyampaikan hasil pelajaran. 
Sebelum pelajaran berakhir, guru melakukan evaluasi pembelajaran atau releksi 
dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mengetahui apa yang telah 
dicapai siswa selama proses pembelajaran. Siswa diizinkan untuk bertanya kepada 
guru tentang hal-hal yang kurang dipahami oleh mereka. Setelah kegiatan di 
atas selesai, guru mengomando siswa berdo'a, membaca hamdalah, dan sebelum 
keluar kelas mengucapkan salam (Observasi n.d.). 

Studi yang dilakukan oleh Muhammad Sholeh dan Laili Rizki Amalia 
menemukan bahwa Guru mempertimbangkan materi yang mereka ajarkan dan 
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa memiliki 
kemampuan untuk menggunakan materi tersebut. Kegiatan evaluasi pembelajaran di 
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kelas 2 (II) SD Negeri 1/IV Kota Jambi menunjukkan bahwasannya siswa termotivasi 
untuk menggunakan dan memahami pelajaran lebih dari hanya mengejar target nilai 
semata (Sholeh and Laili Rizki Amalia 2024). 
 
Evaluasi Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013 Pada Sekolah Dasar 

Tiga bidang penilaian yang dilaksanakan dalam penerapan kurikulum 2013 
meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan (Artapati dan Budiningsih, 2017:186). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66/213 menetapkan standar 
penilaian pendidikan yang meliputi penilaian autentik, penilaian mandiri, penilaian 
berbasis portofolio, ulangan harian, UTS, UAS, ujian tingkat kemahiran, UN dan 
US/UM (Azis and Satria 2022). 

Tahapan yang terakhir adalah evaluasi atau penilaian. Evaluasi pembelajaran 
PAI kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap, penilaian pertama diperoleh dari 
penilaian yang dilakukan oleh siswa setiap hari selama tengah dan akhir semester. 
Tes tertulis, tes lisan, unjuk kerja, penilaian mandiri, dan penilaian antar teman 
adalah semua contoh ujian. 

Terdapat teknik yang digunakan dalam tahapan evaluasi kurikulum 2013. 
Teknik adalah metode yang digunakan untuk menyampaikan, mendapatkan, dan 
mengevaluasi hasil, dalam hal ini evaluasi hasil belajar. Ada dua (dua) metode untuk 
menilai hasil belajar yaitu teknik tes dan non tes. Pertama teknik tes: dalam metode 
ini, evaluasi dilakukan melalui tes terhadap siswa. Ini dapat berupa tes formatif, 
sumatif, atau diagnostik, antara lain, untuk mengukur kemampuan siswa dalam hal 
domain kognitif atau proses berpikir mereka. Ke dua teknik non tes: dalam metode 
ini, evaluasi dilakukan tanpa tes seperti mengobservasi siswa, wawancara, dan 
meneliti dokumen siswa (Maulani et al. 2023). 

Hal tersebut di atas sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh guru PAI dalam 
wawancara daring sebagai berikut: 

“Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan dua teknik yaitu teknik tes dan non 
tes dilakukan dalam beberapa waktu. pertama, penilaian harian ketika selesai setiap 
BAB. Kedua, penilaian tengah semester, dan ketiga penilaian akhir semester. Adapun 
jenis penilaian nya: tes tertulis, tes lisan, unjuk kerja, penilaian antar teman, penilaian 
diri sendiri” (Wawancara n.d.). 

Tahap evaluasi di salah satu SD kelas 3 di Kabupaten Bantul, guru PAI menilai 
mencakup tiga ranah yaitu, kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), serta 
psikomotorik. Penerapan dari ranah kognitif guru melakukan penilaian dengan tes 
lisan, tes hafalan dan tes tulis. Untuk ranah sikap penilaian dilakukan dengan 
menggunakan penilaian diri dan penilaian observasi guru, yaitu dengan menilai saat 
siswa selama pembelajaran dilaksanakan. Kemudian penilaian psikomorik dalam 
penilaiannya menggunakan penilaian portofolio. Dalam hal ini guru memberikan 
tugas, kemudian guru memberikan penilaian atas kerja siswa dalam membuat 
laporan hasil karya (Observasi n.d.). 

Sementara teknik penilaian non tes guru PAI menggunakan teknik sebagai 
berikut: 

“Dalam menilai kita bukan hanya menggunakan teknik tes saja, tetapi 
menggunakan teknik non tes, untuk teknik evaluasi non tes kita mewawancarai siswa 
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secara langsung terkait cara dia mengerjakan tugas, kemudian dengan mengobservasi 
belajar ketika siswa di dalam atau di luar kelas, dan kita juga menilai dokumen atau 
karya siswa yang telah dibuat” (Wawancara n.d.) 

Teknik non tes juga digunakan oleh guru dalam menilai sesuatu bukan yang 
bukan bersifat tes. Hal tersebut juga penting bahwasannya siswa juga bukan hanya 
dinilai dari segi domain kogniti saja, tetapi juga butuh dalam penilaian non kognitif. 

Perlu diperhatikan bahwa ada prinsip-prinsip tertentu yang harus diketahui 
oleh guru dalam melaksanakan penilaian. Beberapa prinsip mengatur evaluasi 
pembelajaran, seperti: Prinsip Komprehensif, menurut prinsip komprehensif, 
evaluasi pembelajaran hanya dapat berhasil jika dilakukan secara menyeluruh dan 
mencakup semua aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Prinsip Kelanjutan, 
Menurut prinsip ini, evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara konsisten, teratur, 
dan berkelanjutan. Prinsip Objektif,Menurut prinsip objektif, evaluasi pembelajaran 
tidak boleh dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat subjektif. Prinsip Validitas, 
Prinsip validitas mengatakan bahwa evaluasi pembelajaran harus dilakukan dengan 
benar, valid, dan menggunakan instrumen evaluasi yang tepat. Prinsip Ketepatan, 
Prinsip ketepatan berarti bahwa evaluasi pembelajaran harus dianggap dapat 
dipercaya dan memiliki konsistensi (Maulani et al. 2023). 
 
Faktor Penghambat dan Pendukung Implementasi Pembelajaran PAI 
Berbasis Kurikulum 2013 Pada Sekolah Dasar. 

Faktor pendukung dalam implementasi pembelajaran PAI kurikulum 2013 
adalah berupa fasilitas dari sekolah, diantaranya: perpustakaan, buku pelajaran, lcd 
proyektor, wifi, lab komputer, serta sarana ibadah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
guru PAI yang diwawancarai secara online: 

“Adanya sarana pra sarana sekolah yg memadai: buku pelajaran, perpustakaan 
dengan TV, lcd proyektor & wifi, lab komputer, mushola, tempat wudlu”. 

Kemudian faktor penghambat dalam implementasi pembelajaran PAI di 
sekolah adalah Sebagian peserta didik kurang semangat dalam belajar. Berikut adalah 
pernyataan guru PAI yang diwawancarai secara online: 

“Kurangnya semangat sebagian belajar peserta didik, khususnya yg peserta 
didik yg berkebutuhan khuhus”. 

Sebagai guru, kita sering melihat siswa mengalami hal-hal yang tidak 
menyenangkan saat belajar, seperti mengantuk, bermain dengan temannya, tidak 
memperhatikan guru, atau bahkan tertidur selama pelajaran. Hal demikian pasti 
menjengkelkan dan mengganggu guru. Salah satu siswa dapat dianggap tidak disiplin 
atau tidak menghormati guru (Hamruni 2009).  

Untuk menerapkan pendidikan agama Islam di sekolah dasar pasti adalah 
tugas yang sulit bagi guru agama Islam. Ketika dilakukan sebuah pertanyaan, 
beberapa siswa gagal menjawab pertanyaan guru dengan tepat. Hal tersebut karena 
siswa tidak memperhatikan guru ketika mengajar. Berbeda dengan anak yang 
memiliki kebutuhan khusus tidak langsung mengalami respons dalam menerima 
pertanyaan, hal tersebut karena faktor dari anaknya. 
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Kurikulum 2013 mengadopsi pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa. 
Guru harus memiliki kemampuan untuk mendorong siswa mereka untuk 
mengembangkan dan mendorong aktivitas mereka. Mereka juga harus memiliki 
kemampuan untuk membantu siswa mereka menjadi lebih disiplin dan aktif 
(Mulyasa 2013). Meskipun guru telah mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih 
aktif dalam kegiatan belajar, ada juga siswa yang lebih diam dan kurang percaya diri 
dalam menyampaikan pikiran mereka di kelas. Guru mungkin dianggap tidak 
berhasil dalam situasi seperti ini. 

Pendidikan agama Islam di sekolah didukung oleh fasilitas penunjang. seperti 
perpustakaan, musholla, projector, lab komputer, dan area wifi. Selain itu, sekolah 
menyediakan fasilitas eksrakurikuler untuk mendukung bakat siswa. Bercanda 
dengan temannya saat belajar adalah masalah bagi guru PAI. Akibatnya, siswa tidak 
mengikuti instruksi guru. Selain itu, karena siswa tersebut adalah siswa dengan 
kebutuhan khusus, guru menyadari bahwa siswa agak lamban dalam menanggapi 
guru.  
  
KESIMPULAN 

Salah satu sekolah dasar negeri di daerah Bantul Yogyakarta, perencanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) kurikulum 2013 disesuaikan dengan 
panduan mengajar kurikulum 2013. Ini termasuk menyusun perangkat pembelajaran 
seperti RPP, Silabus Prota, Prosem, dan strategi untuk mengajar. Selain itu, guru PAI 
juga harus menyiapkan dokumen administratif dan alat peraga untuk digunakan saat 
pembelajaran. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 
pembukaan, penyampaian materi, dan penutup. Kegiatan ini dikombinasikan dengan 
berbagai pendekatan pembelajaran, seperti ceramah, tanya jawab, presentasi, diskusi, 
praktik, dan pembelajaran berbasis projek. Kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 
dan psikomotorik adalah tiga bagian dari kegiatan evaluasi. Dengan menggunakan 
ranah kognitif, guru melakukan ujian lisan, hafalan, dan tulis. Ranah sikap penilaian 
dilakukan dengan menggunakan penilaian diri dan penilaian observasi guru, yaitu 
dengan menilai saat siswa selama pembelajaran dilaksanakan. Kemudian penilaian 
psikomorik dalam penilaiannya menggunakan penilaian portofolio, hal ini guru 
memberikan tugas, kemudian guru memberikan penilaian atas kerja siswa dalam 
membuat laporan hasil karya. Adapun faktor penghambat yakni Sebagian siswa 
kurang dalam semangat belajar, khususnya bagi siswa yang berkebutuhan khusus. 
Meski begitu guru harus tetap bisa mendorong dan meningkatkan semangat belajar 
serta mampu dalam mengkondisikan siswa. Faktor pendukung yang dimiliki sekolah 
dalam menunjang pembelajaran yaitu berupa buku pelajaran, perpustakaan dengan 
TV, lcd proyektor & wifi, lab komputer, tempat wudlu dan mushola. 
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